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SUMMARY

HENDRO GUSTAMAN. The Role of The Agriculture Extention Worker and it’s
relation with Farmer behavior in cultivation of SRI Organic in Embawang Village
Tanjung Agung district Muara Enim Regency ( Supervised by NUKMAL HAKIM
and SELLY OKTARINA)

This research had done in Embawang Village Tanjung Agung district Muara
Enim Regency on July 2012. The purposes of this research were; 1) to measure The
Role of The Agriculture Extention Worker in cultivation of System of Rice
Intensification (SRI) observed on farmers perception in Embewang Village Tanjung
Agung district Muara Enim Regency, 2) to measure farmer behavior in cultivation of
SRI Organic in Embawang Village Tanjung Agung district Muara Enim Regency, 3)
to analyze the relation between The Role of The Agriculture Extention Worker with
Farmer behavior in cultivation of SRI Organic in Embawang Village Tanjung Agung
district Muara Enim Regency.

This research used case study method. This method used to get information
and delineation clearly about The Role of The Agriculture Extention Worker and it’s
relation with Farmer behavior in cultivation of SRI Organic in Embawang Village
Tanjung Agung district Muara Enim Regency. Based on farmer perception, the
research result showed that the role of the agriculture extention worker in cultivation
of SRI Organic was in high criteria, it was mean that as a whole the agriculture
extention worker had done its role well. The farmer behavior in cultivation of SRI
Organic was on high criteria, it was mean that as a whole the farmer had done the

cultivation activities appropriate with recommended in each stage. The result of



Spearman Rank showed that there was positive relation between The Role of The
Agriculture Extention Worker with Farmer behavior in cultivation of SRI Organic in

Embawang Village Tanjung Agung district Muara Enim Regency.



RINGKASAN

HENDRO GUSTAMAN. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan dan Hubungannya
dengan Perilaku Petani dalam Budidaya Padi SRI Oragnik di Desa Embawang
Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim. ( Dibimbing oleh NUKMAL
HAKIM dan SELLY OKTARINA ).

Penelitian dilaksanakan di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung
Kabupaten Muara Enim pada bulan Juli 2012. Penelitian ini bertujuan untuk; 1)
Mengukur peran PPL dalam budidaya padi System of Rice Intensification (SRI)
organik ditinjau dari persepsi petani di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung
Kabupaten Muara Enim. 2) Mengukur perilaku petani dalam budidaya padi SRI
organik di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim. 3)
Menganalisis hubungan antara peran PPL dengan perilaku petani dalam budidaya
padi SRI organik di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara
Enim.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian studi
kasus (case study). Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dan
gambaran yang jelas mengenai peran PPL dan hubungannya dengan perilaku petani
dalam budidaya padi SRI organik di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung
Kabupaten Muara Enim. Ditinjau dari persepsi petani hasil penelitian menunjukan
bahwa peran PPL dalam budidaya padi SRI organik masuk pada kriteria tinggi,
artinya secara keseluruhan PPL telah menjalankan perannya dengan baik. Perilaku
petani dalam budidaya padi SRI organik juga masuk dalam kriteria tinggi, artinya

secara keseluruhan petani telah menjalankan kegiatan budidaya SRI organik sesuai



dengan yang dianjurkan pada setiap tahapannya. Hasil Uji Korelasi Peringkat
Spearman antara peran PPL dan perilaku petani dalam budidaya padi SRI organik
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara peran PPL dengan perilaku
petani dalam budidaya padi SRI organik di Desa Embawang Kecamatan Tanjung

Agung Kabupaten Muara Enim.
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.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara pertanian, pertanian adalah hal yang substansial
dalam pembangunan yaitu sebagai pemenuhan kebutuhan pangan, penyediaan bahan
mentah untuk industri, penyediaan lapangan pekerjaan, sehingga pembangunan
pertanian menjadi perhatian yang penting bagi pemerintah. Selama ini, sistem
pertanian yang berkembang adalah sistem pertanian konvensional, sistem pertanian
organik, dan sistem argeokologi. Adapun sistem pertanian yang umum digunakan di
Indonesia adalah sistem pertanian konvensional, karena dalam penerapannya lebih
praktis (Ratmoko, 2011).

Awalnya semua kegiatan pertanian di Indonesia dianggap sangat ramah
lingkungan. Upaya pertanian bangsa Indonesia yang sering disebut dengan istilah
ecofarming dikenal sangat memperhatikan keseimbangan ekosistem, memelihara
keanekaragaman hayati, dan berbagi kesempatan kerja diantara sesama. Namun saat
ini, hampir tidak adalagi upaya pertanian yang ramah lingkungan karena secara
teknis lebih merujuk pada kegiatan pertanian dari luar negeri yang beriklim bukan
tropika, bukan kepulauan, bukan sumber keanekaragaman, dan semata-mata karena
pertimbangan ekonomi yang ekspansif. Penggunaan pupuk dan bahan kimia buatan,
serta bibit tanaman buatan menyebabkan ketergantungan pertanian terhadap minyak
bumi dan gas bumi yang sangat tinggi hingga 60 persen pertahun. Selain itu, hal

tersebut juga menimbulkan dampak negatif yang serius (Purwasasmita dan Sutaryat,
2012)



Sebagai upaya menekan penggunaan gas bumi dan selakigus menyalurkan
dana Corporate Social Responsibility (CSR), PT Medco E&P Indonesia
mengkampanyekan pengembangan pertanian melalui program System of Rice
Intensification (SRI) organik kesejumlah petani di wilayah kerjanya di Indonesia
sehingga, program tersebut bisa menjadi salah satu solusi bagi permasalahan krisis
pangan dan pasokan gas industri yang tengah dihadapi Indonesia. Selain itu,
pentingnya pengembangan pertanian organik sangat membantu dalam menjaga
kelestarian lingkungan khususnya untuk kesuburan tanah (Wahyudi, 2011).

System of Rice Intensification (SRI) Organik merupakan suatu metode
budidaya tani padi yang intensif ruang dan efisien bahan, berbasis pada pengolahan
tanah, tanaman, air dan unsur hara yang dibangun oleh bahan organik kompos dan
Mikro Organisme Lokal (MOL). System of Rice Intensification (SRI) organik lebih
ditujukan untuk memaksimalkan sistem perakaran tanaman (Deptan, 2010). SRI
organik dikenalkan di Indonesia pada tahun 1997 di daerah bogor, yaitu
diperkenalkan oleh Prof. Norman Uphoff dari Universitas Cornell. Keuntungan dari
metode SRI organik adalah beras yang dihasilkan lebih sehat dan hasil panen bisa
mencapai dua kali lipat dari pola tanam konvensional. Pupuk organik sebenarnya
sudah lama dikenal oleh petani di Indonesia yaitu pada saat revolusi hijau. Tetapi
dalam penerapanya, petani kurang merasakan manfaat dari pupuk organik karena
petani masih belum mengenal metode tanam SRI (System of Rice Intensification) dan
hanya terbiasa menggunakan sistem tanam konvensional.

Hal inilah yang mendasari PT Medco E&P dan Pemerintah berupaya
memberdayakan dan mengembangkan perekonomian petani dengan menggulirkan

budidaya padi SRI organik di 10 Provinsi, dan 22 Kabupaten yang tersebar di



wilayah Indonesia. Kegiatan pemberdayaan petani ini dilaksanakan Medco E&P
sejak 2008. Untuk daerah Kabupaten Muara Enim, kegiatan ini mulai dilaksanakan
pada tahun 2009 (Wahyudi, 2011).

Muara Enim merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki lahan sawah
seluas 34.837.9 hektar (ha) ikut menjadi bagian dari kegiatan tersebut, tepatnya di
Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung. Desa Embawang melibatkan 34 petani
dalam mengembangkan padi SRI Organik varietas Sinta Nur di atas lahan seluas 30,6
hektar (ha). Sebelumnya pada tahun 2009, para petani telah diberi pelatihan oleh tim
ahli SRI Organik dari PT Medco E&P Indonesia yang bekerja sama dengan
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Desa Embawang untuk membina dan
merangkul petani agar mau mengadopsi budidaya padi dengan metode SRI yang
diajarkan. Petani mau menerapakan karena dijanjikan dengan beras yang dihasilkan
lebih sehat dan hasil panen bisa mencapai dua kali lipat dari pola tanam konvensional
yaitu mencapai 9,8 sampai 11,5 ton/Ha. Sekarang ini, kegiatan telah dilaksanakan
oleh pemerintah, dengan bantuan Penyuluh Pertanian Lapangan (Mandala, 2011).

Pada dasarnya, perilaku petani sangat dipengaruhi oleh pengetahuan,
kecakapan dan sikap mental petani itu sendiri. Dalam hal ini umumnya tingkat
kesejahteraan hidup dan keadaan lingkungan dimana mereka itu tinggal dapat
dikatakan masih menyedihkan, sehingga menyebabkan pengetahuan dan
kecakapannya tetap berada dalam tingkatan rendah dan keadaan seperti ini tentu akan
menekan sikap mentalnya.  Setiap petani ingin meningkatkan kesejahteraan
hidupnya, akan tetapi hal-hal diatas merupakan penghalang, sehingga cara berpikir,

cara kerja dan cara hidup mereka lama tidak mengalami perubahan-perubahan

(Kartasapoetra, 1991).




Selama ini, metode yang digunakan petani adalah sistem konvensional.
Petani sudah terbiasa menanam 5-7 bibit dalam satu lubang tanam dengan kondisi
sawah digenangi air. Dalam pemeliharaannya, petani selalu menggunakan pupuk
kimia kerena dinilai lebih ekonomis dan praktis. Sedangkan dalam metode SRI
organik, bibit dianjurkan ditanam satu batang bibit dalam satu lubang tanam dan
sawah tidak digenangi air. Dalam pemeliharaannya, petani diajurkan menggunakan
pupuk organik. Hal ini yang menyebabkan petani ragu dalam menerapkan metode
SRI organik pada sawah mereka, karena metode SRI organik sangat bertentangan
dengan cara tanam konvensional yang umumnya mereka terapkan. Selain itu, harga
beras organik di pasaran juga menjadi pertimbangan petani dalam menerapkan
penggunaan pupuk organik, dengan tingginya harga beras organik di pasaran, maka
akan berdampak pada sulitnya memasarkan hasil panen mereka, karena umumnya
masyarakat cenderung memilih beras dengan harga yang lebih murah dan terjangkau.

Disinilah dibutuhkanya peran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) untuk
meyakinkan petani agar dapat menerima inovasi baru, dengan digiatkanya
penyuluhan diharapkan akan terjadinya perubahan-perubahan, terutama pada
perilaku dan bentuk-bentuk kegiatannya, seiring dengan perubahan cara berpikir,
cara kerja, cara hidup, pengetahuan dan sikap mentalnya yang lebih terarah dan lebih
menguntungkan, baik bagi dirinya beserta keluarga maupun lingkungannya.
Berdasarkan uraian tersebut maka penting untuk diteliti dan dikaji tentang “Peran
Penyuluh Pertanian Lapangan dan Hubungannya dengan Perilaku Petani dalam

Budidaya Padi System of Rice Intensification (SRI) Organik di Desa Embawang

Kabupaten Muara Enim”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka permasalahan yang

menarik untuk diteliti adalah:

1. Bagaimana peran Penyuluh Pertanian Lapangan dalam budidaya padi System

of Rice Intensification (SRI) organik ditinjau dari persepsi petani di Desa
Embawang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim.

Bagaimana perilaku petani dalam budidaya padi System of Rice
Intensification (SRI) organik di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung
Kabupaten Muara Enim.

Bagaimana hubungan antara peran Penyuluh Pertanian Lapangan dengan
perilaku petani dalam budidaya padi System of Rice Intensification (SRI)
organik di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara

Enim.

C. Tujuan dan kegunaan

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dijelaskan, maka

pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengukur peran Penyuluh Pertanian Lapangan dalam budidaya padi System
of Rice Intensification (SRI) organik ditinjau dari persepsi petani di Desa
Embawang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim.

Mengukur perilaku petani dalam budidaya padi System of Rice Intensification

(SRI) organik di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten

Muara Enim.



3. Menganalisis hubungan antara peran Penyuluh Pertanian Lapangan dengan
perilaku petani dalam budidaya padi System of Rice Intensification (SRI)
organik di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara

Enim.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna terutama untuk memberikan
informasi kepada semua pihak terkait peran penyuluh pertanian lapangan terhadap
perilaku petani dalam kegiatan budidaya padi System of Rice Intensification (SRI)
organik. Selain itu, diharapkan penelitian ini juga dapat memberikan pengalaman
bagi peniliti dan dapat memberikan manfaat sebagai bahan literatur, informasi, serta

pengetahuan bagi pembaca dan peniliti di masa yang akan datang.
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